Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Penjualan Pada Ud Tirta Raya YOGYAKARTA by Johariyanto, F. (Febri)
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENJUALAN 
PADA UD TIRTA RAYA 
YOGYAKARTA 
 
 
Naskah Publikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
diajukan oleh 
Febri Johariyanto 
09.22.1093 
 
 
 
 
kepada 
SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER 
AMIKOM  
YOGYAKARTA  
2010 
i 
 
 
 
1 
 
ANALYSIS AND DESAIGN OF TRAIDING INFORMATION SYSTEM 
AT UD TIRTA RAYA 
YOGYAKARTA 
 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENJUALAN 
PADA UD TIRTA RAYA 
YOGYAKARTA 
 
Febri Johariyanto 
Jurusan Sistem Informasi 
STMIK AMIKOM YOGYAKARTA 
 
ABSTRACT 
 
It is known that information systems play an important role in the company in 
providing useful information for the operation and management interests. Therefore, 
many companies use computer based information technology plays an important role in 
the process of presenting the information. So was UD TIRTA RAYA, a company engaged 
in mineral water sales in Yogyakarta. 
UD TIRTA RAYA still uses a manual system to handle activities such as 
recording transactions and preparing reports. In this context, there is an interesting 
question: How to design data processing system sales in the UD TIRTA RAYA become 
more effective? 
In this case, the author tries to analyze the points of discussion and the results 
are intended to provide suggestions for UD TIRTA RAYA in managing information 
systems. In addition, the authors also recommend the UD TIRTA RAYA to always 
analyze whether the information system is feasible or not, so that can know whether or 
not the development of existing systems to meet the needs UD TIRTA RAYA itself with 
the aim of providing better services for customers. 
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1. Pendahuluan 
Ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat menghasilkan inovasi-
inovasi baru seiring dengan perkembangan pola pikir manusia yang senantiasa terus 
berubah ke arah yang lebih baik. Salah satu yang berkembang pesat adalah bidang 
teknologi informasi khususnya teknologi informasi berbasis komputer yang mempunyai 
peranan penting dalam proses penyajian informasi. 
“UD TIRTA RAYA” merupakan salah satu usaha dagang yang bergerak dalam 
usaha distributor atau dagang air mineral. Pada penelitian ini penulis mengambil lokasi 
pada salah satu usaha penjualan di “UD TIRTA RAYA”. Adapun alasan pengambilan 
lokasi karena menurut penulis “UD TIRTA RAYA” dalam melakukan pengolahan data 
penjualan barang saat ini masih mengguakan sistem manual, sehingga pelaksanaanya 
masih terdapat kendala. Kendala yang timbul misalnya dari segi efektif waktu yang 
secara tidak langsung mengurangi kecepatan dalam proses operasional “UD TIRTA 
RAYA”. Berdasarkan alasan di atas maka “UD TIRTA RAYA” perlu mengadakan 
perubahan dalam hal pengolahan data penjualan dari sistem manual menjadi sistem 
komputerisasi, sehingga menjadi lebih praktis, mudah, cepat dan akurat dalam 
menyajikan informasi dan proses pengambilan keputusan. 
 
2. Landasan Teori 
2.1. Konsep Dasar Sistem Informasi Penjualan 
Penjualan adalah bagian yang penting dari pemasaran, karena seseorang 
mengasumsikan bahwa penjualan secara tetap dibutuhkan, sedangkan pengertian 
menurut Pederden, Penjualan adalah sebagai suatu proses perorangan pembeli untuk 
membeli barang atau jasa menerapkan perdagangan yang penting bagi penjualan. 
Konsep dasar penjualan masyarakat bahwa konsumen jika diabaikan biasanya 
tidak akan membeli produk organisasi dalam jumlah yang cukup, karena itu organisasi 
harus melakukan usaha penjualan yang agresif. Aktifitas penjualan merupakan aktifitas 
yang sangat penting dalam suatu perusahaan secara keseluruhan. Karena seiring 
dengan meningkatkan volume penjualan akan meningkatkan pula pendapatan 
perusahaan. 
Konsep penjualan menyatakan bahwa: 
1. Konsumen cenderung membeli barang yang tidak penting. 
2. Agar mau membeli, konsumen perlu dipengaruhi dengan alat yang dapat 
meningkatkan minat pembeli. 
3. Tugas perusahaan adalah menarik minat dan perhatikan pelanggan. 
Sistem informasi penjualan adalah suatu kumpulan informasi yang mendukung 
proses pemenuhan kebutuhan suatu organisasi yang bertanggung jawab untuk 
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menyediakan informasi penjualan dan transaksi data dalam suatu kesatuan proses yang 
saling terkait antar pembeli dan bersama-sama bertujuan untuk mendapatkan 
keuntungan. 
2.2. Jenis-Jenis Analisis 
2.2.1. Analisis PIECES 
Analisis PIECES untuk menentukan suatu sistem baru ini layak atau tidak maka 
diperlukan analisis yang terdiri dari 6 aspek yaitu yang biasa dikenal dengan analisis 
PIECES yaitu : Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, dan Service, 
dimana 6 aspek ini harus mengalami peningkatan ukuran lebih baik. 
2.2.2. Analisis Kebutuhan Sistem 
Kebutuhan sistem dapat digolongkan dalam dua tipe, yaitu: 
1. Kebutuhan fungsional (functional requirement), jenis kebutuhan yang berisi 
proses-proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh sistem. Kebutuhan 
fungsional juga berisi informasi-informasi apa saja yang harus ada dan 
dihasilkan oleh sistem. 
2. Kebutuhan nonfungsional (nonfunctional requirements), tipe kebutuhan yang 
berisi properti perilaku yang dimiliki oleh sistem, meliputi: 
a. Operasional 
b. Kinerja 
c. Keamanan 
d. Politik dan Budaya 
2.2.3. Analisis Biaya dan Manfaat 
Untuk pengembangan sistem informasi dengan investasi yang relatif besar perlu 
dibuat analisis biaya dan manfaat untuk mengetahui apakah investasi tersebut layak 
dikerjakan atau tidak. Beberapa metode yang umum dan lazim digunakan dalam proses 
analisis sistem adalah seperti metode peride pengembalian (payback periode), metode 
pengembalian investasi (return on investment) dan metode nilai sekarang (net present 
value). 
2.2.4. Analisis Kelayakan 
Ada 5 aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam menilai suatu studi 
kelayakan yaitu : 
1. Kelayakan Teknis 
2. Kelayakan Operasi 
3. Kelayakan Ekonomis 
4. Kelayakan Jadwal Waktu 
5. Kelayakan Operasional 
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3. Analisis dan Perancangan Sistem 
Tahap analisis sistem merupakan tahap selanjutnya dari tahap perencanaan 
sistem (systems planning) dan juga sebelum tahap desain sistem (systems design). 
Tahap ini merupakan tahap yang rentan dan kritis terhadap kesalahan, sebab jika 
tahapan ini ada kesalahan maka tahap selanjutnyapun akan ikut terjadi kesalahan. 
3.1. Identifikasi Masalah 
Pada tahap analisis sistem, analis mempunyai tugas untuk mendefifnisikan 
masalah sistem, melakukan studi kelayakan dan menganalisis kebutuhan sistem. Untuk 
mendefinisikan masalah, ada tiga pertanyaan kunci yang harus dijawab, yaitu : 
1. apa masalah yang harus diselesaikan ? 
2. apa penyebabnya ? 
3. siapa pemakai akhir yang terlibat ? 
3.2. Analisis Kelemahan Sistem 
Dalam melakukan analisis sistem terdapat kerangka kerja PIECES yang dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi masalah, peluang dan perintah-
perintah yang ada. Masing-masing kategori PIECES tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Analisis kinerja (Performance) 
Tabel 3.1 Hasil Analisis Kinerja (Perfomance) 
Parameter Hasil Analisis 
a. Jumlah produksi 
 
 
 
b. Waktu tanggap 
a. Beban kerja yang harus ditanggung karyawan 
lebih besar (harus mengerjakan laporan data 
barang, data pembelian dan data pelanggan 
dalam 1 minggu) 
b. Laporan data-data yang masuk ke pihak 
manajer lebih lama 
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2. Analisis informasi (Information) 
Tabel 3.2 Hasil Analisis Informasi (Information) 
Parameter Hasil Analisis 
a. Accuracy (ketepatan nilai 
dari informasi) 
 
b. Timeliness (ketepatan 
waktu menghasilkan 
informasi) 
c. Relevance (sesuai 
kebutuhan) 
a. Informasi yang disajikan bersifat kurang 
akurat karena dapat terjadi kesalahan 
proses pencatatan data 
b. Informasi yang disajikan bersifat   
kurang tepat waktu, karena masih 
sering terjadi keterlambatan 
c. Informasi yang disajikan kurang relevan 
terbukti dengan adanya informasi yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan 
 
3. Analisis ekonomi (Economy) 
Tabel 3.3 Hasil Analisis Ekonomi (Economy) 
Parameter Hasil Analisis 
Nilai ekonomis dari 
sistem 
Biaya yang digunakan relatif besar dan 
kurang efisien 
 
4. Analisis kendali (Control) 
Tabel 3.4. Hasil Analisis Pengendalian (control) 
Parameter Hasil Analisis 
Keamanan Kontrol terhadap kegiatan proses barang masuk, stok 
barang, maupun barang yang keluar jarang dilakukan, 
sehingga terkadang ada data penting yang terlupakan 
 
5. Analisis efisien (Efficiency) 
Tabel. 3.5 Hasil Analisis Efisien (Efficiency) 
Parameter Hasil Analisis 
Waktu Penanganan dan pengolahan data penjualan dilakukan 
dengan menggunakan cara manual (butuh waktu lama) 
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6. Analisis pelayanan (Services) 
Tabel.3.6 Hasil Analisis Pelayanan (Services) 
Parameter Hasil Analisis 
Keandalan dari 
sistem 
Dalam melakukan transaksi penjualan dan proses 
pencarian data barang masih lambat sehingga kualitas 
pelayanan terhadap pelanggan tidak memuaskan serta 
tidak sesusai dengan harapan dan kemauan sehingga 
merugikan pelanggan 
 
3.3. Analisis Kebutuhan Sistem 
3.3.1. Kebutuhan Fungsional (Functional Requirement) 
Kebutuhan fungsional berisi proses-proses yang nantinya dilakukan oleh sistem, 
dan informasi-informasi yang dihasilkan oleh sistem. 
1. Sistem harus dapat melakukan entri barang yang berhubungan dengan 
pendataan barang 
2. Sistem harus dapat melakukan pendataan suplier 
3. Sistem harus dapat melakukan pendataan pelanggan 
4. Sistem harus dapat melakukan transaksi pembelian 
5. Sistem harus dapat melakukan transaksi penjualan 
6. Sistem harus dapat melakukan laporan secara otomatis 
3.3.2. Kebutuhan Nonfungsional (Nonfunctional Requirements) 
Kebutuhan yang diperlukan dalam perencanaan pengembangan sistem informasi 
pada “UD TIRTA RAYA” adalah: 
1. Operasional 
a. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 
b. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 
c. Kebutuhan Teknisi (Brainware) 
2. Keamanan 
3. Informasi 
4. Kinerja 
3.4. Analisis Biaya dan Manfaat 
Perkiraan biaya yang dibutuhkan pada proyek pengembangan sistem informasi 
penjualan pada “UD TIRTA RAYA” meliputi: 
1. Biaya pengadaan: pengadaan perangkat lunak (software), pengadaan 
perangkat keras (Hardware). 
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2. Biaya pengembangan sistem ini diantaranya; berhubungan dengan 
pengoperasian sistem tersebut terdiri dari biaya variable yang meliputi 
pelatihan personil, biaya perawatan hardware, biaya perawatan software, 
dan biaya overhead. 
3. Biaya operasional dan pemeliharaan aplikasi. 
4. Manfaat terdiri dari manfaat berwujud (tangible benefits) dan menfaat tak 
berwujud (intangible benefits). Manfaat berwujud adalah manfaat yang 
berupa penghematan-penghematan atau peningkatan-peningkatan yang 
dapat diukur secara kuantitas dalam bentuk satuan nilai uang. Sedangkan 
manfaat tak berwujud sulit untuk diukur dalam satuan nilai uang, maka cara 
pengukurannya dapat dilakukan dengan taksiran. 
Manfaat berwujud dalam sistem informasi ini antara lain: 
a. Pengurangan biaya operasi 
b. Pengurangan kesalahan proses 
3.5. Analisis Kelayakan 
Analisis kelayakan merupakan proses mempelajari permasalahan yang telah 
ditentukan sesuai dengan tujuan akhir yang akan dicapai. Tujuan dari analisis kelayakan 
adalah untuk menguji apakah sistem baru yang akan diterapkan sebagai pengembangan 
dari sistem yang lama layak dipakai atau tidak. Dalam tahap ini diperlukan pertimbangan 
yang matang ketika menetukan seberapa banyak keuntungan yang didapat dan biaya 
yang diperlukan dari sistem baru tersebut. Adapun beberapa kelayakan yang dapat 
dipertimbangkan antara lain sebagai berikut: 
1. Analisis Kelayakan Teknologi 
2. Analisis Kelayakan Hukum 
3. Analisis Kelayakan Operasi 
4. Analisis Kelayakan Ekonomi 
5. Analisis Kelayakan Jadwal 
3.6. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan bagian awal dari pembuatan sistem informasi 
dimana tahapan ini bertujuan untuk memberikan ketentuan bentuk dan proses pada 
perangkat lunak yang dibuat agar pembuatan program tidak menyimpang dari aturan dan 
hasil analisis yang telah diterapkan pada perancangan program. Rancangan sistem 
secara umum juga merupakan gambaran secara umum yang ditunjukkan kepada user 
tentang sistem yang baru atau sistem yang diusulkan. 
 
 
 
8 
 
 
 
3.6.1. Konteks Diagram 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Konteks Diagram 
3.6.2. DFD Level 1 Olah Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 DFD Level 1 Olah Data 
3.6.3. DFD Level 1 Detail Pembelian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3 DFD Level 1 Detail Pembelian 
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3.6.4. DFD Level 1 Detail Penjualan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.4 DFD Level 1 Detail Penjualan 
3.6.5. DFD Level 1 Pengolahan Laporan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.5 DFD Level 1 Pengolahan Laporan 
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3.7. Relasi Antar Tabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.6 Relasi Antar Tabel 
 
4. Pembahasan 
4.1. Pembuatan Program 
Dalam program aplikasi ini terdapat perintah-perintah yang berfungsi untuk 
melakukan pemasukan data baru, mengedit data yang telah ada, penghapusan data, 
serta menampilkan data yang sudah dimasukan. 
1. Menampilkan Data 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Listing Program 
2. Simpan Data 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Listing Program 
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3. Update Data 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Listing Program 
4. Hapus Data 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Listing Program 
4.2. Implementasi Sistem 
Implementasi merupakan tahap meletakan sistem supaya siap untuk 
dioperasikan. Tahap implementasi terdiri dari 3 langkah yaitu : 
1. Menerapkan Rencana Implementasi 
2. Melaksanakan Kegiatan Implementasi 
3. Tindak Lanjut Implementasi 
 
5. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan : 
1. Untuk pengolahan data penjualan menggunakan sistem terkomputerisasi 
lebih baik dan efektif dibandingkan dengan menggunakan sistem manual 
walaupun sistem ini belum diterapkan secara nyata di “UD TIRTA RAYA”. 
2. Dengan sistem komputerisasi, pencarian data yang berhubungan dengan 
penjualan di “UD TIRTA RAYA” baik itu informasi pembelian, penjualan dan 
lain-lain dilakukan secara cepat. 
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